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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan Model Make A Match
dengan berbantuan media video pembelajaran konvensional pada materi
menentukan unsur intrinsik dalam ceita kelas V di UPT SD Negeri 060938 Medan.
Pengujian hipotesis menggunakan uji independent antara dua faktor dengan
tarafsignifikan a =0,05 dan dk = (2-1)(3-1)=2 di dapat x 2 (0,95)(2) = 5,99. Dari
hasil pengujian hipotisis data disimpulakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
penggunaan Model Make A Match berbantuan media video pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi menentukan unsur intrinsik dalam cerita dikelas V UPT
SD Negeri 060938 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata kunci : Hasil Belajar, Make A Match, video

ABSTRACT

The aim of tihis research is to determine the influence of student learning outcomes
in idonesia languange subjects using the make a match model with the assistance
of conventional learning video media on the material of determining intrinsic
elements in class v stories at upt sd negeri 060938 medan,. hypothesis testing uses
an independen test between two factors with a significancel level of a = 0.05 and
dk =(2-1)(3-1) =2, obtained x 2 (0,95)(2) =5,99. from the results of data hypothesis
testing, it was concluded that there was a significant influence on the use of the
maka a match model assisted by video media in indonesia language subjects, the
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material for determing intrinsic elements in stories in class v upt sd negeri 060938
medan for the 2023/2024 academic year.
Keywords : learning outcomes, make a match, video

PENDAHULUAN

Memahami unsur intrinsik suatu cerpen sangat diperlukan jika seseorang
membaca cerpen. Penulis dapat memaksimalkan makna dan pesan yang ingin
disampaikan kepada pembaca.

Dalam cerpen dibangun oleh berbagai macam unsur yaitu menjadi unsur
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrisik adalah ialah unsur pembangun cerita
yang berasal dari dalam cerita itu sendiri unsur itu dapat meliputi tema, alur, tokoh,
latar, sudut pandang dan amanat. Sudjiman (Andriani 2016:23-24) menyatakan :

“unsur intrinsik tema tokoh, latar, watak, alur, dan amanat. Seorang pembaca dapat
memahami dari cerpen dan mendapat banyak pengalaman hidup termasuk nilai
positif di dalamnya serta amanat yang terkandung di dalam sebuah cerpen.

Sedangkan unsur ektrinsik ialah unsur yang tidak secara langsung melekat
dan membangun cerita, unsur ektrinsik dapat meliputi latar belakang masyarakat,
latar belakang pengarang, dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerpen.

Masih banyak siswa yang bingung dalam menentukan unsur intrinsik
mengenai tokoh dan latar pada cerpen, rendahnya daya ingat siswa terhadap apa
yang disampaiakn dalam pembelajaran dan kemampuan konsentrasi siswa dalam
membaca cerita pendek kurang maksimal, bahkan ada yang masih bingung dan
tidak mengerti tentang pengertian unsur intrinsic mengidentifikasi unsur-unsur
yang terkandung di dalam cerpen tentunya dengan memperbanyak membaca.
Berdasarkan informasi dari wali kelas di UPT SD Negeri 060938 Medan ditemukan
bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik dalam cerita kurang
maksimal, faktor penyebab kurang maksimalnya hasil belajar siswa adalah : (1)
guru belum pernah menggunakan model pembelajaran Make A Match , (2) Guru
belum pernah menggunakan media video saat mengajar materi unsur intrinsik
dalam cerita hanya menggunakan buku dan papan tulis, (3) Guru belum
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.(4) Siswa masih bingung dan

tidak mengerti tentang pengertian unsur intrinsik.
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Berdasarkan informasi diatas, maka perlu memilih model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga
terjadi peningkatan peningkatan prestasi belajarnya. Satu model yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa antara lain model Pembelajaran Make A Match.
Selain pentingnya model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
penggunaan media pembelajaran dalam model yang digunakan akan meningkatkan
efektivitas dan efisien suatu system proses belajar mengajar. Media video adalah
alat bantu yang berupa audio visual. fungsi media video yaitu mempercepat
pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan atau

informasi yang terkandung dalam filim atau gambar.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah eksperimen semu ( Quasi
Eksperimental Research), yaitu desain ini memiliki kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol pada ada variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen (sugiyono 2017:17). Sampel yang diambil dalam
penelitian ini dibagi atas 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua
kelas mendapat perlakuan yang berbeda kelas eksperimen diajar dengan
pembelajarn model Make A Match berbantuan media video sedangkan kelas kontrol
tanpa metode pembelajaran berbantuan media, dapat di lihat juga pada tabel

berikut;

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pre test Perlakuan Post Test
0, X1 0,
0, X1 0,

sumber : Sugiyono ( 2017:172)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPT SD Negeri 060938 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024
semester ganjil dikelas V-A dan kelas V-B yang jumlah siswasebanyak 40 siswa. Peneliti
melaksanakan penelitian dengan melakukan pembelajaran dikelas V-A dan kelas V-B. kelas
V-A yang diajar dengan ModelMake A Match berbantuan media video dengan materi
menentukan unsur intrinsik dalam cerita. Sebelum peneliti melaksanakan pembelajaran
terlebih dahulu dilakukan tes awal sehingga diperoleh data tes awal dengan rata-rata nilai
kelas V-A =18,75 dan kelas V-B = 22,85. Berdasarkan tabel data nilai Pre Test kelas kontrol
dan eksperimen kemudian di ubah kedalam bentuk diagram batanguntuk mengetahui
bagaimana hasil belajar siswa siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran. Dari hasil data
tes awal yang diperoleh, maka dapat disimpulkan kemampuan siswa kelas V-A dan kelas
V-B dapat dikatakan sama.

Setelah melaksanakan pembelajaran kedua kelas tetsebut ternyata Dimana
siswa yang memakai Model Make A Match berbantuan media video lebih aktif
dan cepat memahami dalam melaksanakan pembelajaran yang mana didapati nilai
rata-rata kelas V-A sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan ModelMake
A Match berbantuan media media video yaitu 86,75 dan nilai rata-rata kelas V-B
sebagai kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensionalyaitu 72,25.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu uji persyaratan
analisis data yaitu : uji normalitas dan uji homogenitas varians. Data hasil belajar
kelas yang diajar Model Make A Match berbantuan media media video yang di uji
kenormalannya dengan uji lillefors diperoleh Lo=0,1221<L(0.005)20) = 0.190 untuk a =
5% dari jumlah siswa 20, maka Ho diterima, sehingga data hasil belajar yang diajar
dengan Model Make A Match berbantuan media video berdistribusi normal. Dan
data hasil belajar kelas yang diajar denganpembelajaran konvensional yang di uji
kenormalannya dengan uji Lilliefors diperoleh Lo=o,1221<L(0.005)20) = 0.190 untuk «
= 5% dari jumlah siswa 20, maka Ho diterima, sehingga data hasil belajar yang
diajar dengan pembelajaran konvensional berdistribusi normal.

Setelah duji, hasil data belajar kedua kelas yang diperoleh dari uji
normalitas mendapatkan uji homogenitas varians dari kedua kelas yaitu dengan

menggunakan uji F
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Hasil penelitian ini di dukung oleh peneltian yang dilakukan oleh Maya
Khulbania (2019) bahwa *“ Ada Pengaruh Model A Match berbantuan media video
hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia maeteri menentunkan unsurintrinsik
dalam cerita di UPT SD Negeri 060938 Medan ““ dan dan juga didukungoleh
penelitian yang dilakukan Tatik Setiyana , lvanyuni Listiani dan Maya ( 2022)
yang menyatakan bahwa “ ada pengaruh Model Make A Match berbantuanmedia
video terhadap hasil belajar peserta didik kelas V di UPT SD Negeri 060938
Medan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa Model Make A Match
berbantuan media video berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan Model Make A
Match sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan Model
Make A Match berbantuan media video membuat siswa lebih aktif serta kompak
dengan teman atau pasangannya dalam belajar dan membuat siswa lebih lebih
mampu berpikir interaktif, kreatif dan semakin semangat serta dapat bertukar

pikiran tentang pengetahuan yang mereka terima dalam

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis penelitian yang dilaksanakan
dikelas V-A di UPT SD Negeri 060938 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat
disimpulakan sebagai berikut :

1) Hasil belajar siswa dengan menggunakan Model Make A Match berbantuan
media video pada mata pelajaran Bahasa Indensia menentukan unsur intrinsik
dalam cerita dikelas V di UPT SD Negeri 060938 Tahun Pelajaran 2023/2024
Medan diperoleh nilai rata-rata 86,75

2) Hasil belajar siswa tanpa menggunkan Model Make A Match berbantuan media
video pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menentukan unsur intrinsik dalam
cerita dikelas V di UPT SD Negeri 060938 Medan Tahun Pelajaran 2023/2024
diperoleh nilai rata-rata 72,25

3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Make A Match berbantuan

media video pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Tahun Pelajaran 2023/2024
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yang dilihat dari uji independent antara duafaktor dengan taraf signifikan a =0,05 dan
dk = (2-1)(3-1)=2 di dapat x2 (0,95)(2) = 5,99.Dari hasil pengujian hipotisis data
disimpulakan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Make A Match
berbantuan media video pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menentukan
unsur intrinsik dalam cerita dikelas V UPT SD Negeri 060938 Medan Tahun Pelajaran
2023/2024.
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